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Latar belakang penelitian ini adanya kesulitan yang dialami siswa kelas
IIA MINU Wedoro Waru Sidoarjo dalam hal berbicara bahasa Inggris. Data yang
didapatkan menunjukkan dari 27 siswa, hanya 11 siswa mampu memperoleh nilai
di atas KKM dan 16 anak lainnya mendapatkan nilai di bawah KKM. Sehingga
peneliti ingin memberikan solusi atas permasalahan ini melalui media ABACA
flashcard.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu : (1) Bagaimana peningkatan
keterampilan berbicara bahasa Inggris pada siswa kelas II dengan menggunakan
media ABACA Flashcard di MINU Wedoro Waru Sidoarjo?, (2) Bagaimana
penerapan media ABACA Flashcard terhadap peningkatan keterampilan
berbicara bahasa Inggris pada siswa kelas I di MINU Wedoro Waru Sidoarjo?

Metode penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
dengan model Kurt Lewin. Dalam satu siklus terdapat empat tahapan, yaitu :
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adlah siswa kelas
ITA MINU Wedoro Waru Sidoarjo yang terdiri dari 27 siswa. Tindakan yang
dilakukan adalah penerapan media ABACA flashcard untuk meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa. Teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, dokumentasi dan non-tes.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa media ABACA
flashcard dapat dan telah diterapkan dengan baik untuk meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa. Hampir semua langkah
pembelajaran dalam hal penggunaan media telah diterapkan dengan tepat,
sebelum menggunakan media, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 63,70.
terdapat peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa mengalami
peningkatan setelah diterapkannya media ABACA flashcard. Pada siklus I nilai
rata-rata siswa sebesar 73,4 meningkat menjadi 81,8 di siklus II. Prosentase
ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari 20 siswa yang tuntas dengan
prosentase 74% di siklus I menjadi 25 siswa dengan prosentase 92,5% di siklus II.
Nilai rata-rata siswa dan prosentase ketuntasan juga diperoleh dengan kesempatan
pengerjaan produk yang menunjang keterampilan literasi siswa pada setiap siklus.

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu penerapan media ABACA flashcard
dalam rangka meningkatkan keterampilan berbicara bahasa inggris siswa dapat
diterapkan dengan baik dan mengalami peningkatan.





